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ABSTRACT 
 
Squid is a proxy server software and it has a wide variety of uses, from speeding up a 
web server by caching repeated requests, to caching web, DNS and to aiding security by 
filtering traffic. By default Squid is prevented from saving the content of dynamic websites, 
while Youtube is a dynamic web site and implement specific features which can prevent their 
video effectively distributed by the cache or proxy server. 
 
Youtube is a video sharing site's most popular in the world, users and visitors can 
easily access various of video with video streaming methods. Please note that the bandwidth 
is used when doing streaming video pretty much consuming resources. So as one way of 
overcoming this problem is to cache the video content using a proxy server. If Youtube 
systems that make it difficult to implement a proxy server to cache their content so it requires 
more customization on Squid. 
 
In these thesis, the author tries to analyze those issues and the results can be 
applied in order to utilize a proxy server in order to have additional features that are useful 
and work effectively with a purpose to a more efficient use of bandwidth in a network 
especially if the users are often accessing video content from Youtube. 
Keywords:  youtube, caching, proxy server, squid. 
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1.   Pendahuluan 
Squid adalah salah satu aplikasi proxy server open source yang paling banyak 
digunakan saat ini untuk menghemat penggunaan bandwidth dan meningkatkan keamanan 
jaringan. Cara kerja proxy server yaitu menyimpan permintaan yang dilakukan sekali atau 
berulang-ulang, sehingga ketika terjadi permintaan yang sama permintaan tersebut akan 
dilayani secara lokal oleh proxy server. Dengan cara ini maka penggunaan bandwidth 
menjadi lebih efisien, karena permintaan yang sama akan dilayani secara lokal oleh proxy 
server dan tidak lagi diambil dari web server sebenarnya. Pengguna pun akan merasakan 
akses yang lebih cepat karena memperoleh data secara lokal. 
Teknologi web yang semakin hari semakin berkembang, dengan konten-konten 
interaktif seperti flash dan video streaming tentunya membutuhkan resource bandwidth yang 
lebih lebar dan cepat. Sedangkan di sisi lain harga bandwidth masih turun dengan perlahan, 
tidak seimbang dengan perkembangan teknologi web tersebut. Salah satu website (situs 
web) penyedia layanan video streaming adalah Youtube. Youtube adalah sebuah situs web 
video sharing (berbagi video) yang populer. Para pengguna dapat memuat, menonton, dan 
berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-video di Youtube adalah video klip, film, TV, 
serta video buatan para penggunanya sendiri. Format video yang digunakan di Youtube 
adalah 3gp, flv dan mp4 yang dapat diputar di web browser yang memiliki plugin Flash 
Player. 
Secara default Squid dicegah untuk tidak menyimpan konten dari website dinamis 
sedangkan Youtube adalah situs web dinamis dan secara spesifik mengimplementasi fitur-
fitur yang mencegah videonya bisa secara efektif didistribusikan oleh cache atau proxy 
server. 
2.  Landasan Teori 
Dalam jaringan komputer, proxy server adalah sebuah server (sistem komputer atau 
program aplikasi) yang bertindak sebagai perantara untuk permintaan dari klien yang 
mencari sumber daya dari server lain. Klien terhubung ke proxy server meminta beberapa 
layanan seperti sebuah file, koneksi, halaman web, atau sumber yang lain yang tersedia dari 
server yang berbeda. Proxy server mengevaluasi permintaan sesuai dengan aturan 
penyaringan. Sebagai contoh, penyaring (filter) lalu lintas menurut alamat IP atau protokol. 
Jika permintaan tersebut divalidasi oleh penyaring, proxy menyediakan sumber daya 
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dengan menghubungkan ke server dan relevan yang meminta layanan atas nama klien. 
Sebuah proxy server secara opsional dapat mengubah permintaan klien atau respon server, 
dan kadang-kadang dapat melayani permintaan tanpa perlu menghubungi server yang 
ditentukan. Dalam hal ini proxy server menggunakan cache yang sudah tersimpan 
sebelumnya saat akses ke remote server, dan selanjutnya mengembalikan permintaan 
kepada klien untuk konten yang sama secara langsung. 
3.  Analisis 
3.1 Permasalahan cache terhadap Youtube. 
 Konfigurasi default dari Squid mencegah caching terhadap konten dinamis dan 
Youtube secara khusus menerapkan beberapa fitur yang mencegah video flash mereka 
secara efektif dapat didistribusikan oleh cache. Sehingga untuk meng-cache video-video 
Youtube, perlu mengaktifkan caching terhadap konten dinamis dan beberapa tindakan 
lainnya, yang secara teknis melanggar standar HTTP. 
 Setiap permintaan video dari Youtube berisi argumen yang tidak acak tetapi berubah 
di sebelah nama video. Squid tidak dapat menyimpan hanya sebagian dari string-query untuk 
hashing. Sehingga hal ini menyebabkan Squid tidak dapat melakukan cache secara efektif. 
Selain itu, metode load balancing yang digunakan Youtube menyebabkan penggunaan 
banyaknya sub-domain. Sehingga video apapun yang diberikan dapat berasal dari semua 
sub domain tersebut, bahkan video yang sama dapat berasal dari sub-domain atau server 
yang berbeda. Squid tidak dapat mengatasi untuk URI hashing pada domain tersebut. 
3.2 Program Penulisan Ulang Store URL untuk Squid 
 
Program ini berfungsi untuk memisahkan URL yang digunakan untuk penyimpanan 
pencarian dengan URL yang digunakan untuk forwarding. Hal ini memungkinkan URL 
dengan tujuan ganda untuk mereferensikan isi yang sama dan mengurangi konten 
diduplikasi. Hal ini yang menjadi kunci keberhasilan pada Squid untuk meng-cache konten 
video pada Youtube, karena di setiap video Youtube mereferensikan URL yang unik di setiap 
video nya walaupun konten dan isinya sama. 
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4.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Hasil Penelitian 
 Uji coba dilakukan menggunakan komputer yang sudah terhubung dengan proxy 
server Squid. Kemudian mengakses salah satu video yang terdapat pada Youtube sebagai 
contoh yaitu salah satu video dengan nama “World Cup 2010 - Wavin Flag“ dari URL 
http://www.youtube.com/watch?v=tMophHw6iX4 dengan durasi video 4 menit 17 detik. Untuk 
pertama kalinya waktu loading pada video streaming berjalan dengan biasa atau cukup lama. 
Bahkan sempat berhenti karena lebar bandwidth kurang mencukupi jika digunakan untuk 
melakukan video streaming dengan lancar. Setelah selesai video tersebut akan diputar 
kembali tetapi sebelumnya dilakukan Clear Recent History terlebih dahulu pada browser 
Mozilla Firefox untuk memastikan video tersebut tidak akan diambil dari cache pada web 
browser Mozilla Firefox. Karena web browser juga mempunyai cache tersendiri yang juga 
berguna seperti hal nya Squid.  
 
Gambar streaming video pada Youtube 
Setelah itu video kembali diputar ulang, dan hasilnya loading video streaming tidak 
lagi lama seperti waktu pertama kali, waktu loading hanya berlangsung beberapa detik. Hal 
ini mengindikasikan bahwa video tersebut berasal dari cache proxy dan tidak mengambil dari 
sumber aslinya. Untuk memastikan bahwa video tersebut benar-benar berasal dari cache 
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video tersebut kembali diputar ulang tetapi menggunakan web browser berbeda yaitu 
Internet Explorer karena ruang cache pada tiap-tiap web browser berbeda. Pengujian ini 
kembali menunjukkan bahwa loading video streaming hanya dimuat dalam beberapa detik 
saja. Pada log Squid dan HTTP header juga menunjukkan bahwa object tersebut berhasil di 
ambil dari cache. 
 
4.2. Pembahasan 
Dari beberapa sample video yang digunakan. Jika di rata-rata video-video yang ada 
di Youtube berdurasi 2:52 menit dengan besar tiap video yaitu 9,43 MB (Megabyte) atau 
sama dengan 9,43 x 8 bit = 75,44 Mb (Megabit) = 75.440 Kb (Kilobit). Sehingga dengan 
ukuran tersebut diperlukan bandwidth minimal untuk dapat melakukan streaming tanpa delay 
adalah sebagai berikut : 75.440 𝐾𝐾𝐾𝐾172 𝑠𝑠 = 438,60 𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑠𝑠�  
Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut jika ada pengguna yang mengakses video 
YouTube dari cache akan menghemat bandwidth sebesar 438,60 Kbps selama 172 detik 
atau 2:52 menit dengan besar data 9,43 MB.  
Jadi jika dalam satu hari terjadi pengambilan video khusus dari YouTube melalui 
cache sebanyak 74 kali maka akan menghemat 438,60 Kbps selama 74 * 252 = 18.648 detik 
atau 5 jam 10 menit 48 detik dengan besar data sebesar 74 * 9,43 = 697,82 MB. 
Tabel statistik penghematan bandwidth. 
Cache HIT Waktu Troughput Ukuran file 
1 kali 2 m 52 s 438,60 Kbps 9,43 MB 
74 kali / hari 5 h 10 m 48 s 438,60 Kbps 697,82 MB 
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5.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian optimasi Squid untuk akses ke situs Youtube ini dapat 
diperoleh disimpulkan bahwa: 
1. Untuk dapat meng-cache video dari Youtube dibutuhkan untuk meng-cache 
konten-konten dinamis. Hal ini bertentangan dengan konsep proxy server untuk 
tidak meng-cache konten-konten dinamis. Selain itu diperlukan program 
penulisan ulang pernyimpanan URL (Store URL rewriter) yang berfungsi untuk 
menyamakan URL yang mempunyai argumen berbeda tetapi mempunyai konten 
yang sama seperti yang diterapkan oleh Youtube. 
2. Sistem ini dapat digunakan untuk jaringan yang mempunyai banyak client seperti 
lembaga pendidikan, kantor, warnet dan lain-lain terutama untuk tipikal 
pengguna yang sering mengakses ke website video sharing Youtube.  
3. Meng-cache file video dari Youtube efektif untuk menghemat bandwidth dan 
mempercepat akses video yang sering diakses di Youtube. Karena file video 
umumnya berukuran besar dan membutuhkan resource bandwidth yang cukup 
besar. 
4. Squid yang mempunyai fitur untuk meng-cache video dari Youtube 
membutuhkan resource hardware yang lebih besar dari biasanya terutama pada 
media penyimpanan, karena ukuran file video berpotensi untuk mempunyai 
ukuran yg besar. 
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